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Household waste management in the Blok EM Community,
Rogojampi Village, Banyuwangi, remains suboptimal, particularly
in household waste sorting and the continued practice of open
burning, accompanied by limited knowledge of household waste
management and environmental law. This community service
program aimed to strengthen residents’ knowledge of
environmental law, improve their skills in managing household
organic waste, and enhance community participation through the
application of biopore infiltration holes and biopots. The program
targeted members of the Blok EM Community, with 26 participants
completing both pretest and posttest assessments. A participatory
approach was employed, comprising initial assessment,
environmental-law counseling, demonstrations and hands-on
training, implementation, mentoring, monitoring, and evaluation.
The mean knowledge score increased from 56.35 to 82.81,
representing an absolute increase of 26.46 points. The mean
individual normalized gain (N-Gain) was 0.57 (57.09%), which falls
within the medium category. The program also resulted in the
installation of 25 biopore units and 25 biopot units in communal and
household areas. Initial monitoring indicated that residents began
directing organic household waste to the installed facilities and
showed reduced reliance on waste burning. These findings suggest
that integrating environmental-law counseling with simple
household-scale waste-management technologies and participatory
mentoring can strengthen community capacity and support more
sustainable waste-management practices. However, the program
did not include a control group or quantitative baseline
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rate, or compost yield. Therefore, the observed behavioral changes
should be interpreted as preliminary outcomes requiring longer-
term monitoring.
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1. PENDAHULUAN
Sampah rumah tangga merupakan salah

satu permasalahan lingkungan yang perlu
perhatian  serius  di
Indonesia. Sebagian besar sampah rumah
tangga berupa sampah organik [1], yang
pada dasarnya masih memiliki nilai guna
dan berpotensi diolah kembali menjadi
sumber daya  produktif.
keterbatasan pengetahuan, keterampilan,
sarana pengolahan, serta kesadaran
masyarakat menyebabkan sampah masih
sering dikelola dengan cara dibuang,
ditimbun, atau dibakar. Kondisi tersebut
tidak hanya menyebabkan penumpukan
sampah dan timbulnya bau tidak sedap,
tetapi juga berpotensi menimbulkan

mendapatkan

Namun,

pencemaran lingkungan dan gangguan
kesehatan masyarakat. Pemerintah telah
mendorong penerapan konsep reduce,
reuse, dan recycle (3R) sebagai strategi
pengurangan timbulan sampah [2].
Meskipun demikian, penerapannya pada
tingkat rumah tangga belum sepenuhnya
efektif karena masih terdapat kesenjangan
antara kebijakan pengelolaan sampah
dengan kesadaran,
keterampilan, dan praktik masyarakat
dalam mengelola sampah dari sumbernya
[3].

Permasalahan tersebut salah satunya
terlihat pada praktik pembakaran sampah
rumah tangga yang masih dilakukan oleh

pengetahuan,

masyarakat sebagai cara cepat untuk
mengurangi timbulan sampah. Praktik
pembakaran sampah, terutama sampah
anorganik plastik,  dapat
menghasilkan emisi dan partikulat yang

seperti

berpotensi menurunkan kualitas udara.
Paparan polutan dari pembakaran sampah
juga dapat meningkatkan risiko gangguan
kesehatan, antara lain gangguan saluran
pernapasan, asma, infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA), dan penyakit paru
obstruktif kronik (PPOK) [4][5]. Dengan
demikian, permasalahan sampah rumah
tangga tidak hanya berkaitan dengan
persoalan
berkaitan dengan kualitas lingkungan,
kesehatan masyarakat, serta kepatuhan
terhadap ketentuan hukum pengelolaan
sampabh.

kebersihan, tetapi juga

Kondisi tersebut juga ditemukan pada
mitra kegiatan, yaitu Paguyuban Blok-EM
di Desa Rogojampi, Kabupaten
Banyuwangi, Jawa Timur. Berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara
dengan Ketua Paguyuban Blok-EM serta
perangkat Desa Rogojampi, diketahui
merupakan
lingkungan permukiman padat penduduk

bahwa kawasan mitra

dengan bangunan yang relatif rapat
sehingga memiliki keterbatasan lahan
terbuka dan area resapan air. Berdasarkan
data awal lapangan, terdapat 110 KK
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dengan timbulan sampah rumah tangga
sekitar 50,6 kg/hari. Hasil identifikasi juga
menunjukkan bahwa 65 dari 110 KK
(57,1%) masih melakukan pembakaran
sampah tangga, sedangkan
pemilahan sampah organik dan anorganik

rumah

dari sumbernya belum dilakukan secara

Praktik pengelolaan sampah tersebut
menunjukkan adanya dua permasalahan
yang saling berkaitan. Pertama, dari sisi
hulu, sampah rumah tangga belum dipilah
secara optimal sehingga sampah organik
dan anorganik tercampur dan sebagian
berakhir dengan cara dibakar atau dibuang
tanpa pengolahan. Kedua, dari sisi hilir,
belum tersedia sistem pengolahan sampah
berbasis masyarakat yang sederhana,
murah, mudah diterapkan, dan dapat
dilakukan secara berkelanjutan pada

Gambar 1. Praktik pembakaran sampah di Paéﬁyuban Blok-EM, Rogojampi.

konsisten. Pada musim hujan, genangan
ditemukan pada 3 titik di sekitar
permukiman dengan lama genangan
sekitar 2-3 jam, terutama pada wilayah
dengan keterbatasan saluran dan daya
resap tanah.

7
RLE: 2

lingkungan dengan keterbatasan Ilahan.
Pada saat yang sama, kondisi permukiman
yang padat menyebabkan kemampuan
kawasan dalam meresapkan air hujan
menjadi terbatas sehingga meningkatkan
potensi terjadinya genangan. Dengan
demikian, penyelesaian masalah mitra
tidak cukup hanya melalui pengurangan
sampah, tetapi perlu mengintegrasikan
pengelolaan sampah organik dengan
upaya peningkatan daya resap air.

(A)

(B)
Gambar 2. Wawancara (A) Ketua Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi, Banyuwangi
dan (B) Anggota Perangkat Desa Rogojampi, Banyuwangi oleh Ketua Tim Pengusul
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Hasil wawancara dengan Ketua
Paguyuban Blok-EM dan perangkat Desa
Rogojampi juga menunjukkan bahwa
keterbatasan utama mitra tidak hanya
berupa sarana pengelolaan sampabh, tetapi
mencakup keterbatasan pengetahuan
teknis, keterampilan pengolahan sampabh,
inovasi pemanfaatan sampah anorganik,
serta pemahaman mengenai ketentuan
hukum pengelolaan sampah. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya gap antara
kebutuhan mitra dan praktik pengelolaan
sampah yang berlangsung saat ini. Di satu
sisi, masyarakat membutuhkan metode
pengolahan sampah yang dapat dilakukan
secara mandiri pada lahan terbatas; di sisi
lain, praktik yang berlangsung masih
berorientasi pada pembuangan dan
pembakaran. Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan yang tidak hanya mengubah
sampah menjadi produk atau material
yang bernilai guna, tetapi juga
memberikan manfaat ekologis secara
langsung bagi lingkungan permukiman.

Berbagai metode pengelolaan sampah
telah  dikembangkan, seperti bank
sampah, komposting konvensional, eco-
enzyme, maupun pemanfaatan kembali
sampah anorganik. Meskipun metode
tersebut memiliki manfaat masing-
masing, penerapannya pada lingkungan
permukiman padat membutuhkan
ketersediaan ruang, sarana, pengelolaan
lanjutan, atau mekanisme pengumpulan
dan pemasaran hasil olahan. Kondisi
tersebut menjadi pertimbangan dalam
pemilihan metode yang sesuai dengan
karakteristik mitra. Berdasarkan kondisi
lingkungan Paguyuban Blok-EM, biopori
dan biopot dipilih karena dapat
diterapkan pada skala rumah tangga,
membutuhkan lahan relatif terbatas,
memanfaatkan sampah organik dari

sumbernya, serta memberikan manfaat
tambahan berupa peningkatan infiltrasi
air ke dalam tanah. Biopori
memungkinkan sampah organik
dimasukkan ke dalam lubang resapan
sebagai bahan organik yang mengalami
proses dekomposisi oleh aktivitas
mikroorganisme sekaligus membentuk
ruang resapan. Sementara itu, biopot
memanfaatkan botol plastik bekas sebagai
wadah pengolahan sampah organik
sehingga sampah anorganik tersebut
dapat dialihkan dari praktik pembakaran
dan dimanfaatkan kembali [6].

Pemilihan biopori dan biopot dalam
kegiatan ini tidak semata-mata didasarkan
pada kemampuan kedua metode dalam
mengolah sampah, tetapi pada
kesesuaiannya dengan dua karakteristik
utama  permasalahan  mitra, yaitu
keterbatasan lahan dan rendahnya daya
resap air. Sampah organik rumah tangga
seperti sisa sayuran, daun kering, dan
bahan organik lainnya dapat
dimanfaatkan sebagai bahan
pengomposan, sedangkan botol plastik
bekas dapat digunakan sebagai wadah
biopot. Dengan pendekatan tersebut, satu
kegiatan  dapat diarahkan  untuk
menjawab beberapa persoalan sekaligus,
yaitu mengurangi sampah organik,
mengurangi praktik pembakaran sampah
anorganik, meningkatkan pemanfaatan
kembali botol plastik, serta meningkatkan
kemampuan resapan air pada lingkungan
permukiman.

Pendekatan tersebut juga memiliki
relevansi dengan hasil
kegiatan/penelitian sebelumnya. Hidayati
(2025) menunjukkan bahwa pengolahan
sampah menjadi eco-enzyme memiliki
nilai guna dan potensi ekonomis, tetapi
pendekatan tersebut belum secara
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langsung diarahkan untuk meningkatkan
daya resap air dan mitigasi genangan pada
kawasan permukiman padat. Gap inilah
yang menjadi dasar pengembangan
kegiatan pengabdian ini, yaitu
mengintegrasikan pengelolaan sampah
rumah tangga dengan intervensi ekologis
berupa peningkatan resapan air melalui
biopori dan biopot. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada
pengurangan volume sampah, tetapi juga
diarahkan untuk memberikan manfaat
lingkungan  yang  sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan spesifik
mitra.

Kebaruan kegiatan pengabdian ini
terletak pada integrasi tiga pendekatan
secara bersamaan, yaitu pengolahan
sampah organik, pemanfaatan kembali
sampah anorganik berupa botol plastik,
dan penyuluhan hukum lingkungan
berbasis partisipasi masyarakat. Berbeda
dengan kegiatan pengabdian yang hanya
berfokus pada pelatihan pengolahan
sampah atau pembuatan produk dari
sampah, kegiatan ini menempatkan
biopori dan biopot sebagai solusi yang
menghubungkan persoalan pengelolaan
sampah dengan persoalan keterbatasan
resapan air pada kawasan permukiman
padat. Selain itu, keterampilan teknis
tersebut diperkuat dengan pemahaman
hukum sehingga perubahan perilaku
masyarakat tidak hanya didorong oleh
aspek praktis dan ekologis, tetapijuga oleh
kesadaran mengenai hak, kewajiban, dan
larangan dalam pengelolaan sampah.

Aspek hukum menjadi penting karena
praktik pengelolaan sampah rumah
tangga pada dasarnya merupakan bagian
dari tanggung jawab masyarakat dalam
menjaga lingkungan. Pengelolaan sampah
dalam kegiatan ini mengacu pada Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampabh, khususnya
ketentuan mengenai pengurangan
sampah melalui pembatasan timbulan,
pendauran ulang, dan pemanfaatan
kembali sampah. Selain itu, Pasal 29 ayat
(1) huruf e mengatur larangan membakar
sampah yang tidak sesuai dengan
persyaratan teknis pengelolaan sampah.
Ketentuan tersebut menjadi relevan
dengan kondisi mitra karena salah satu
permasalahan utama yang ditemukan
adalah masih adanya praktik pembakaran
sampah rumah tangga.

Selanjutnya, Peraturan Pemerintah
Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga
menekankan pentingnya pengurangan
dan penanganan sampah sejak
sumbernya, termasuk pemilahan serta
keterlibatan =~ masyarakat. Landasan
regulasi tersebut digunakan bukan hanya
sebagai dasar normatif kegiatan, tetapi
juga sebagai materi dalam penyuluhan
hukum lingkungan kepada anggota
Paguyuban Blok-EM. Materi penyuluhan
diarahkan pada pemahaman mengenai
kewajiban masyarakat dalam mengurangi
dan memilah sampah, pemanfaatan
kembali sampah, dampak dan ketentuan
mengenai pembakaran sampah, serta

peran masyarakat dalam menjaga
lingkungan.
Untuk  memastikan  penyuluhan

hukum menghasilkan perubahan yang
dapat diukur, peningkatan kesadaran
hukum masyarakat akan diidentifikasi
melalui beberapa indikator, yaitu: (1)
peningkatan pengetahuan masyarakat
mengenai ketentuan pengelolaan sampabh;
(2) kemampuan masyarakat
mengidentifikasi praktik pengelolaan
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sampah yang diperbolehkan dan yang
bertentangan dengan regulasi; (3)
pemahaman mengenai hak dan kewajiban
masyarakat dalam pengelolaan sampah
rumah tangga; (4) perubahan sikap
terhadap praktik pembakaran sampah;
dan (5) perubahan perilaku berupa
pemilahan dan pengolahan sampah dari
sumbernya. Indikator tersebut dapat
diukur melalui perbandingan hasil pre-
test dan post-test, observasi praktik
pemilahan/pengolahan sampah, serta
evaluasi penerapan biopori dan biopot
setelah kegiatan.

Dengan demikian, integrasi antara
penyuluhan hukum dan pelatihan teknis
diharapkan dapat menghasilkan
perubahan yang lebih komprehensif.
Masyarakat tidak hanya mengetahui cara
mengolah sampah, tetapi juga memahami
mengapa sampah harus dikelola dengan
benar dan apa konsekuensi hukum serta
lingkungan dari praktik pengelolaan yang
tidak sesuai. Pendekatan ini diharapkan
dapat memperkuat kesadaran hukum
(legal awareness) sekaligus membangun
kebiasaan pengelolaan sampah yang lebih
bertanggung jawab dan berkelanjutan di
tingkat rumah tangga.

Berdasarkan permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk: (1) mengurangi dan
menanggulangi timbulan sampah rumah
tangga melalui penerapan biopori dan
biopot berbasis pemanfaatan botol plastik
bekas; (2) meningkatkan daya resap air
pada lingkungan permukiman sebagai
salah satu upaya mengurangi potensi

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat menggunakan pendekatan
partisipatif dengan melibatkan anggota

genangan; (3) meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan masyarakat dalam
melakukan pemilahan serta pengolahan
sampah secara ramah lingkungan; (4)
mengurangi praktik pembakaran sampah
rumah tangga melalui penyediaan
alternatif pengelolaan yang sederhana dan
dapat diterapkan di tingkat rumah tangga;
dan (5) meningkatkan kesadaran hukum
masyarakat mengenai hak, kewajiban,
larangan, serta tanggung jawab dalam
pengelolaan sampah berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Kegiatan ini diharapkan memberikan
kontribusi pada terbentuknya model
pengelolaan sampah berbasis masyarakat
yang sesuai dengan  karakteristik
permukiman padat, sederhana, murah,
mudah direplikasi, dan berorientasi pada
keberlanjutan lingkungan. Program juga
mendukung  pencapaian SDG 12
(Konsumsi dan Produksi yang
Bertanggung Jawab) melalui pengurangan
dan pemanfaatan kembali sampah serta
SDG 13 (Penanganan Perubahan Iklim)
melalui pengurangan praktik pembakaran
sampah dan penguatan pengelolaan
lingkungan berbasis masyarakat. serta
bidang fokus Rencana Induk Riset
Nasional (RIRN) di bidang lingkungan dan
pengelolaan sumber daya alam. Selain itu,
kegiatan ini relevan dengan agenda
perguruan tinggi dalam penguatan
kontribusi masyarakat dan lingkungan
serta bidang fokus riset dan pengabdian
yang berkaitan dengan lingkungan dan
pengelolaan sumber daya alam.

Paguyuban Blok EM sejak tahap
perencanaan hingga evaluasi. Pendekatan
ini dipilih untuk meningkatkan
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pengetahuan, keterampilan, dan
keterlibatan masyarakat
partisipasi aktif dalam seluruh tahapan
kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada
Maret-Desember 2026 (*9 bulan) di
Paguyuban Blok EM, Desa Rogojampi,
Kabupaten Banyuwangi, dengan penerima
manfaat sebanyak 26 peserta yang berusia
20-60 tahun dan memiliki latar belakang
pendidikan serta pekerjaan yang beragam.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima
tahapan, yaitu: (1) persiapan dan
sosialisasi awal, meliputi identifikasi
masalah, penyusunan rencana bersama
masyarakat, serta penyamaan persepsi;
(2) penyuluhan hukum lingkungan,
melalui penyampaian regulasi pengelolaan
sampah rumah tangga, hak dan kewajiban
masyarakat, serta diskusi interaktif
dengan contoh persoalan yang ditemukan
di lingkungan mitra. Materi mengacu pada
UU Nomor 18 Tahun 2008 dan PP Nomor
81 Tahun 2012 [9,10].

(3) pelatihan dan demonstrasi, berupa
penjelasan, demonstrasi, dan praktik
pembuatan serta penggunaan biopori dan
biopot;  (4)
penerapan biopori dan biopot di area
komunal dan rumah tangga dengan
memanfaatkan sampah organik; serta (5)
pendampingan, monitoring, dan evaluasi,
untuk memastikan penggunaan teknologi,
partisipasi masyarakat, dan keberlanjutan
program.

melalui

implementasi, melalui

Evaluasi pengetahuan dilakukan
menggunakan pretest dan posttest berupa
20 soal pilihan ganda tentang pengetahuan
lingkungan, pengelolaan sampah, dan
hukum lingkungan. Setiap jawaban benar
diberi skor 5 sehingga skor total berada
pada rentang 0-100. Peningkatan
pengetahuan dianalisis menggunakan N-
Gain Score, dengan kategori tinggi (0,70-
1,00), sedang (0,30-0,69), dan rendah
(0,00-0,29).

Evaluasi deskriptif juga dilakukan
terhadap keaktifan peserta, fungsi biopori
dan biopot, serta perubahan awal perilaku
Indikator
keberhasilan meliputi peningkatan skor

pengelolaan sampah.
pengetahuan minimal 20 poin, N-Gain
kategori sedang (=0,30),
keaktifan minimal 70% peserta, minimal
90% unit biopori dan biopot berfungsi
baik, serta adanya perubahan awal dalam

minimal

praktik pengelolaan sampah.

Program menghasilkan 25 unit biopori
dan 25 unit biopot yang diterapkan di
lingkungan masyarakat. Hasil monitoring
selanjutnya digunakan untuk memperkuat
peran Paguyuban Blok EM sebagai
penggerak lingkungan, sehingga
masyarakat diharapkan mampu mengelola
sampah organik secara mandiri,
memanfaatkan teknologi biopori dan
biopot, menghasilkan pupuk organik, dan
mempertahankan praktik pengelolaan
sampah secara berkelanjutan.
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Diagram Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

— — e —_— . p — —

o 16 6o 0 |e

1. Persiapan dan | 2. Penyuluhan 3. Pelatihan dan 4, Implementasi 5. Pendampingan,
Sosialisasi Awal b Hukum Lingkungan Demonstrasi B * Monitoring, dan Evaluasi
. :Anal i;ils situasi dan |« Materi terkait regulasi » Pembuatan dan penggunaan « Penerapan biopori dan biopot « Pendampingan teknis
identifikasi masalah pengelolaan sampah biopori dan biopot di rumiah tangga dan area komunal dan konsultasi
* Penyusunan Fencana * Hak dan kewajiban masyarakat | |« Diskusi, demonstrasi, * Pemanfaatan sampah organik + Pemantauan berkelanjutan

kegiatan bersama masyarakat

R T gy » Diskusi interaktif praktik langsung di lapangan rumah tangga « Evaluasi capaian program
penyamaan persepsi
Output: Kesepahaman Output: Peningkatan Output: Keterampilan teknis Output: Teknologi terpasang Output: Keberlanjutan program
dan komitmen awal pengetahuan hukum lingkungan | dan kesiapan implementasi [ dan mulai digunakan dan perubahan perilaku
L Pelibatan aktif masyrarakat sejak tahap perencanaan hingga evaluasi akhir J
1 Landasan Pemilihan Metode 2. Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 3. Subjek dan Karakteristik Peserta
Metode partisipatif dipilih karena efektif dalam meningkatkan | |
pengetahuan, keterampilan, dan keterlibatan masyarakat " Waktu pelaksanaan: | ..‘ Jumlah peserta: 26 orang |
melalui keterlibatan aktif warga dalam seluruh tahapan kegiatan. E Maret — Desember 2026 Karakteristik peserta:

Usia: 20-60 tahun (mayoritas 30-50 tahun)
Jenis kelamin: 12 laki-laki (46,2%), dan 14 perempuan (53,8%)
Pendidikan terakhir: 5D (7,7%), SMP (38,5%), SMA (34,6%),

Referensi pendukung: (% 9 bulan)
1. Chambers, R. {1997). Whase Reality Counts? Putting the First Last.
Intermediate Technology Publications. |

2. Notoatmodjo, S. (2014). Promosi Kesehatan dan Perubahian Perilaku. Lokasi: Perguruan tinggi (19,2%)
Rineka Cipta, Paguyuban Blok EM, I Pekerjaan utama: ibu rumah tangga (42,3%), petani (23,1%),
3. Raharjo, 5. {2019). Penerapan Biopori dan Biopot untuk Pengelolaan : ¢ | wiraswasta (19,2%), pekerjaan lainnya (15,4%
Sampah Organik. Jumnal Pengelalaan Lingkungan, 26(1), 45-52. FEsaflog ot . | i L, !
Kabupaten Banyuwangi Peserta adalah anggota Paguyuban Blok EM yang menjadi

4. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. (2017). Panduan

FPengelofaan Sampah Organik Berbasis Masyarakat. | penerima manfaat program.
4. Instrumen dan Teknik Evaluasi @ 5. Analisis Data 9 6. Output dan Keberlanjutan
a. Instrumen pretest-posttest a. Analisis pengemhuan i e
= = 25 unit bicpori dan 25 unit biopot terpasan
+ Bentuk: angket pilihan ganda « Uji peningkatan: N-Gain Score (Hake, 1998) . £ Ll
« Jumiah pertanyaan: 20 butir : + Peningkatan pengetahuan dan keterampilan
« Skala penilaian: 0-100 (setiap jawaban benar = 5 poin) Nilai N-Gain ~ Kategori  Persentase Efektivitas + Perubahan perilaku awal dalam pengelolaan sampah
+ Materi: pengetahuan lingkungan, pengelolaan sampah,

0,70- 1,00 Tinggi > T6% Efektif » Penguatan peran Paguyuban Blok EM sebagai

dan hukum lingkungan penggerak lingkungan

b. Indikator keberhasilan
= Peningkatan skor pengetahuan (nilai rata-rata = 20 poin)
N-Gain kategori minimal sedang (= 0,3)

0,30 - 0,69 Sedang 56-75% Cukup Efektif

0,00=0,29 Rendah 40=55% Kurang Efektif * Tujlli’ll'l Akhir:

« > 70% peserta aitif dalam kegiatan b. Analisis deskriptif M”Yara*a:fﬂ“’mpu "h‘:‘ﬁllzja sam:‘h organik
*  Minimal 90% biopori dan biopot berfungsi dengan baik « Persentase keaktifan peserta, fungsi biopori/biopot, S e e L Ll organik,
* Terjadi perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah dan perubahan perilaku. dan menjaga keberlanjutan program.

—

Gambar 3. Diagram Alur Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM.

3. HASIL
3.1 Hasil Pelaksanaan Aspek kenapa membakar sampah itu dilarang.
Penyuluhan Hukum Lingkungan Intinya, kegiatan kali ini ingin warga lebih
Pada kegiatan ini juga mengadakan paham apa saja hak, kewajiban, dan
penyuluhan hukum lingkungan untuk tanggung jawab mereka dalam mengurus
anggota Paguyuban Blok EM Desa sampabh.
Rogojampi. Kegiatannya dilakukan dengan Berdasarkan hasil tes sebelum dan
cara mengobrol diskusi, dan membahas sesudah kegiatan, terlihat warga jadi lebih
contoh kasus yang nyata terjadi di sekitar paham. Nilai rata-rata tes awal yang
warga. Dijelaskan juga tentang prinsip tadinya hanya 56,35 naik menjadi 82,81
dasar  hukum  lingkungan, aturan pada tes akhir. Ada kenaikan nilai rata-rata
mengelola sampah berdasrkan Undang- sebesar 26,46. Jika dihitung menggunakan
Undang Nomor 18 Tahun 2008, dan analisis N-Gain, hasilnya adalah 0,57 atau
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57,09%. Angka ini masuk dalam kategori
sedang menurut katagori Hake,
dalam [7], yang artinya penyuluhan hukum

1999

lingkungan ini
menurut Hake, 1999 dalam [7], untuk

warga.

cukup efektif kategori

Tabel 1. Perhitungan N-Gain Score Nilai Pengetahuan Hukum Lingkungan Masyarakat

Paguyuban Blok EM
NO PRETEST POSTEST Plgfg ) ISDKE(X?, Ns:gggzs l:c(iﬁzlg Kriteria
(100-PRE) (%)
1 56 82 26 44 0,59 59,09  Sedang
2 47 96 49 53 0,92 92,45  Tinggi
3 44 80 36 56 0,64 64,29  Sedang
4 60 64 4 40 0,10 10,00  Rendah
5 67 78 11 33 0,33 33,33  Sedang
6 60 84 24 40 0,60 60,00  Sedang
7 58 84 26 42 0,62 61,90  Sedang
8 58 87 29 42 0,69 69,05  Sedang
9 56 69 13 44 0,30 29,55  Sedang
10 38 98 60 62 0,97 96,77  Tinggi
11 62 87 25 38 0,66 6579  Sedang
12 58 93 35 42 0,83 83,33  Tinggi
13 49 91 42 51 0,82 82,35  Tinggi
14 67 93 26 33 0,79 78,79  Tinggi
15 58 76 18 42 0,43 42,86  Sedang
16 73 78 5 27 0,19 18,52  Rendah
17 60 82 22 40 0,55 55,00  Sedang
18 73 78 5 27 0,19 18,52  Rendah
19 42 87 45 58 0,78 77,59  Tinggi
20 62 82 20 38 0,53 52,63  Sedang
21 47 87 40 53 0,75 7547  Tinggi
22 62 76 14 38 0,37 36,84  Sedang
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23 36 87 51
24 67 78 11
25 47 76 29
26 58 80 22
MEAN 56,35 82,81 26,46

64 0,80 79,69 Tinggi
33 0,33 33,33 Sedang
53 0,55 54,72 Sedang
42 0,52 52,38 Sedang
43,65 0,57 57,09 Sedang

Hasil sementara menunjukkan adanya

peningkatan pengetahuan peserta

terhadap ketentuan hukum pengelolaan
sampah, dari tabel tersebut menyatkan
bahwa hasil N Gain score sebsar 0,57 untuk
pengetahuan terkait hukum lingkungan
masyarakat termasuk dalam kategori
sedang dan dapat dinyatakan juga bahwa
untuk kategori tafsiran efektifitas N Gain

termasuk dalam cukup efektif. Meskipun
evaluasi menyeluruh terhadap capaian
target sudah terlihat namuan pemahaman
hukum masih akan dilakukan pada tahap
pendampingan dan evaluasi lanjutan.
Berikut dokumentasi kegiatan penyuluhan
yang dilakukan di balai desa rogojampi
bersama  praktisi lingkungan  dari
Rijigpradana Wetan.

. 4

Gambar 4. Kegiatan Penyuluhan Yang Dilakukan di Balai Desa Rogojampi
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3.2 Hasil Pelaksanaan Aspek Pelatihan
dan Penerapan Teknologi Biopori-
Biopot

Untuk pelatihan biopori dan biopot,
tidak hanya memberi materi, tetapi juga
langsung mempraktikkannya bersama
warga. Masyarakat juga diajarkan cara
membuat serta menggunakan biopori dan
biopot dengan bahan-bahan yang
gampang dicari. Selain itu, warga juga
diajari bagaimana sampah organik dari
dapur bisa berubah menjadi kompos
melalui proses dekomposisi.

Penerapan biopori berbentuk lubang
silindris vertikal dengan diameter 10-15
cm dan kedalaman 80-100 cm. lubang
dibuat pada area tanah yang sesuai dengan
kondisi lingkungan mitra dan dapat
menggunakan pipa paralon kemudian diisi
dengan sampah organik rumah tangga
secara bertahap. Sementara itu, biopot
menggunakan pot atau ember bekas
dengan diameter 30-40 cm dan tinggi
menentukan lokasi, membuat lubang
biopori atau menyiapkan wadah biopot,
kemudian memasukkan sampah organik
secara bertahap. Sampah organik yang
digunakan berasal dari sisa kegiatan
rumah tangga sisa sayuran dan kulit buah
kemudian akan mengalami proses
dekomposisi [8]. Ukuran serta
pemasangan  menyesuaikan  dengan
kondisi lingkungan dan kemampuan
masyrakat.

Pengisian sampah organik pada biopori
dan biopot dapat dilakukan secara
bertahap sesuai kapasitas masing-masing
unit, dengan memastikan sampah yang
dimasukkan merupakan sampah organik

dan tidak tercampur dengan sampah
anorganik.  Pemeliharaan  dilakukan
melalui pengecekan kondisi unit secara
berkala, penambahan sampah organik
ketika ruang tersedia, serta pemantauaan
proses dekomposisi hingga menghasilkan
bahan organik yang bermanfaat sebagai
pupuk untuk tanaman pekarangan. Pada
biopori pematauaan juga dilakukan untuk
memastikan lubang tidak tersumbat
sehingga tetap dapat mendukung
peresapan air ke dalam tanah [9]. Melalui
penerapan teknologi ini masyarakat
memperoleh keterampilan praktis dalam
mengolah sampah organik sekaligus dapat
memandaatkan hasil dekomposisi untuk
mendukung kesuburan tanah dan tanaman
pekarangan.

Warga terlihat sangat sigap mengikuti
praktik pembuatan biopori dan biopot
secara langsung. Sampai saat ini, sudah ada
sekitar 25 unit biopori dan biopot yang
terpasang di lingkungan Paguyuban Blok
EM Rogojampi, mulai dari area balai desa
sampai ke halaman rumah warga masing-
masing.  Setelah  alat-alat  tersebut
terpasang, peneliti terus memantau
bagaimana sampah organik dimasukkan
ke dalam biopori dan biopot serta
bagaimana proses pembuatan komposnya.
Langkah ini sangat penting untuk
membantu mengurangi sampah organik
dari rumah tangga sekaligus menjaga
kesuburan tanah dan lingkungan agar
tetap terjaga. Berikut pemasangan biopori
dan biopot di area lingkungan atau
pekarangan masyarakat tersaji
dokumentasi dibawabh.
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(b)
Gambar 5. (a) Pemasangan beberapa unit biopori di area halaman balai desa rogojampi,
(b) Pemasangan beberapa unit biopori di area pekarangan rumah warga

/ .)’
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Hibah Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)

Hibah DPPM Kemdiktisaintek Tahun 2026
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Judul PKM
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’ 5  “Pemberdayaan Masyarakat Berbasigignyuluhan Hukum Liggkungan dan .
=SPemanfaatan Sampah Organik melalui Biop opot geRaguyu Iok EM Rogojam

.Gambar. 6. Proses Pelatihan Dan Praktik Lapangan
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3.3 Hasil Pelaksanaan Aspek Penguatan
Partisipasi Kolektif Masyarakat

Tim pelaksana pengebdian berusaha
mengajak warga agar lebih aktif melalui
berbagai kegiatan, mulai dari penyuluhan,
pelatihan, praktik membuat biopori dan
biopot, sampai kondisi
lingkungan bersama-sama. Warga
Paguyuban Blok EM sangat semangat
mengikuti semua rangkaian acara, baik
saat mendengarkan penjelasan maupun
saat praktik di lapangan. Aktivitas dalam
aspek ini mencakup gotong royong
lingkungan bersama, pemantauan
penggunaan biopori dan biopot secara
kolektif, serta pertemuan evaluasi rutin
antara tim pelaksana dan pengurus
paguyuban [10].

Pendekatan partisipatif ini bertujuan

memantau

untuk membangun rasa kepemilikan dan

tanggung jawab  kolektif terhadap
keberlangsungan program setelah
kegiatan  pengabdian  selesai [11].

Semangat warga ini membuktikan bahwa

mereka sebenarnya peduli dengan
masalah lingkungan di sekitar mereka.
Dengan ikut membuat dan merawat
biopori serta biopot sendiri, warga jadi
merasa memiliki program ini dan merasa
bertanggung  jawab untuk  terus
menjaganya.

Singkatnya, seluruh rangkaian kegiatan
ini berhasil meningkatkan pengetahuan,
keahlian, dan kepedulian warga dalam
mengelola lingkungan. Pada kegiatan ini
diharapkan Paguyuban Blok EM bisa terus
menggunakan biopori dan biopot secara
mandiri meskipun kegiatan pengabdian ini

sudah selesai.

3.4 Hasil Pelaksanaan Kegiatan Mitra
Kedua

Rijigpradana Wetan hadir sebagai mitra
pendukung yang membantu kami sebagai
praktisi lingkungan. Peran Rijigpradana
Wetan adalah memberikan materi dan
pelatihan teknis tentang cara membuat
serta menggunakan biopori dan biopot
kepada warga Paguyuban Blok EM
Rogojampi. Kehadiran praktisi lingkungan
ini  bertujuan untuk  memperluas
pemahaman masyarakat tidak hanya dari
perspektif akademis [12], tetapi juga
berdasarkan
lapangan terkait pengelolaan lingkungan
yang berkelanjutan.

Lewat demo dan praktik langsung,
warga jadi tahu cara memakai biopori
untuk membantu air hujan meresap ke
tanah dan mengolah sampah organik.
Dengan
menyeluruh dan demonstrasi langsung,
peserta diberikan informasi praktis
mengenai cara biopori mendukung
penyerapan air hujan dan mengolah
sampah organik rumah tangga [13], serta
pemanfaatan biopot untuk meningkatkan
efisiensi ruang hijau di halaman rumah.

pengalaman nyata di

penyampaian materi yang

Bantuan dari Rijigpradana Wetan
membuat kegiatan ini jadi lebih kuat
karena menggabungkan teori dengan
pengalaman nyata di lapangan.
Antusiasme warga menunjukkan bahwa
bekerja sama dengan praktisi lingkungan
sangat membantu meningkatkan
wawasan, keterampilan, dan kesadaran
warga dalam menjaga tanah serta
mengelola sampah rumah tangga dengan
lebih baik.
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4. PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di Paguyuban Blok EM Desa
Rogojampi menunjukkan naiknya
pengetahuan, keterampilan, dan
kesadaran masyarakat Paguyuban Blok EM
Desa Rogojampi dalam pengelolaan
sampah organik melalui penerapan
teknologi biopori dan biopot. Teknologi
biopori dipilih karena cocok dengan
kondisi permukiman Paguyuban Blok EM
Desa Rogojampi yang padat dan kurang
ruang hijau. Biopori berfungsi sebagai
tempat dekomposisi sampah organik
sekaligus meningkatkan daya resap tanah,
sedangkan biopot berfungsi sebagai media
dekomposisi sampah organik sekaligus
sebagai media tanam [8,14]. Dengan
karakteristik tersebut, biopori dan biopot
teknologi
terjangkau yang dapat diterapkan pada
skala rumah tangga Paguyuban Blok EM
Desa  Rogojampi. Kontribusi serta
kebaharuan dalam kegiatan pengabdian

menjadi sederhana dan

ini yaitu pada integrasi penyuluhan hukum
lingkungan dengan praktik pengelolaan
sampah organik menggunakan biopori dan
rangkaain
pemberdayaan masyarakat. Kegiatan ini
tidak hanya menekankan aspek teknis
pengolahan
menghubungkan praktik tersebut dengan
pemahaman masyrakat mengenai hak,
kewajiban, dan tanggung jawab dalam
pengelolaan sampah berdasarkan
ketentuan hukum lingkungan, integrasi
aspek hukum, teknologi sederhana, dan
partisipasi masyrakat tersebut menjadi
pendekatan yang dikembangkan dalam
mendukung

biopot dalam satu

sampah, namun juga

kegiatan ini untuk

pengelolaan sampah organik pada tingkat
rumah tangga.

Penerapan teknologi biopori dan biopot
dilakukan lewat pendekatan partisipatif
[15], melibatkan masyarakat Paguyuban
Blok EM Desa Rogojampi secara langsung
dalam  pembuatan,
pemeliharaan biopori serta biopot.
Keterlibatan ini memberi peluang bagi
masyarakat Paguyuban Blok EM Desa
memperoleh

pengisian, dan

Rogojampi untuk
pengalaman praktis sekaligus memahami
manfaat teknologi biopori dan biopot.
Penerapan biopori dan biopot juga
menjawab  permasalahan lingkungan
Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi,
khususnya keterbatasan penyerapan air
dan munculnya genangan pada musim
hujan [16]. Partisipasi masyarakat menjadi
kunci agar masyarakat Paguyuban Blok EM
Desa Rogojampi dapat mempertahankan
dan mereplikasi teknologi secara mandiri
setelah program pendampingan selesai.
Penelitian
bahwa keterlibatan masyarakat sejak
tahap awal pembuatan hingga
pemeliharaan penting untuk keberhasilan
teknologi pengelolaan sampah berbasis
rumah tangga tidak hanya ditentukan oleh
fasilitas yang tersedia, tetapi juga
konsistensi penggunaannya [17]. Dengan
demikian, pendekatan partisipasi dalam
kegiata ini berfungsi sebagai mekanisme
keterampilan sekaligus
membangun rasa memiliki terhadap
teknologi yang diterapkan.
Dari aspek perubahan
kegiatan menunjukkan keuntungan awal

terdahulu  menyatakan

transfer

perilaku,

berupa penurunan praktik pembakaran
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sampah organik rumah tangga pada
Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi dan
mulai dimanfaatkannya sampah organik
sebagai bahan pembuatan kompos.
Kompos yang dibuat dan dihasilkan dapat
digunakan sebagai pupuk organik bagi
tanaman pekarangan [18].

Kondisi ini menunjukkan bahwa
masyarakat Paguyuban Blok EM Desa
Rogojampi mulai melihat sampah organik
sebagai sumber daya berguna, bukan
sekadar bahan yang harus dibuang atau
dibakar. Pemanfaatan sampah organik
melalui biopori dan biopot juga berpotensi
mengurangi ketergantungan terhadap
pupuk kimia [19] serta memberikan
manfaat ekonomi melalui pemanfaatan
hasil kompos untuk kebutuhan rumah
tangga Paguyuban Blok EM Desa
Rogojampi.

Peningkatan pemahaman masyarakat
terlihat dari evaluasi pengetahuan hukum
lingkungan [20]. Nilai rata-rata pretest
yaitu sebesar 56,35 naik menjadi 82,81
pada posttest, dengan peningkatan
sebesar 26,46 poin. Hasil hitung data
menunjukkan nilai rata-rata N-Gain ialah
sebesar 0,57 dan persentase N-Gain
sebesar 57,09%. Berdasarkan Kkriteria
yang digunakan, nilai N-Gain
0,57termasuk kategori sedang, sedangkan
persentase 57,09% termasuk kategori
cukup efektif. Hasil ini menegaskan bahwa
penyuluhan hukum lingkungan dan
penerapan  teknologi  biopori-biopot
memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan pengetahuan masyarakat
Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi
mengenai pengelolaan sampah dan hukum
lingkungan.

Peningkatan pengetahuan tersebut
berkaitan dengan materi penyuluhan
mengenai Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 mengenai Pengelolaan
Sampah dan Peraturan Pemerintah Nomor
81 Tahun 2012. Penyuluhan hukum yang
dipadukan dengan praktik penerapan
teknologi biopori dan biopot memberikan
pemahaman bahwa penanggulangan
sampah tidak hanya merupakan persoalan
kebersihan lingkungan [21], tetapi juga
berkaitan dengan tanggung jawab
masyarakat Paguyuban Blok EM Desa
Rogojampi dalam menjalankan
pengelolaan sampah sesuai ketentuan
yang berlaku. Hal ini diperkuat oleh
tanggapan masyarakat Paguyuban Blok
EM Desa Rogojampi yang menyatakan
bahwa pelatihan memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang dapat
diterapkan serta disebarluaskan kepada
keluarga dan warga sekitar, terutama
dalam pemilahan dan pemanfaatan
sampah organik.

Keberlanjutan program
melalui monitoring dan evaluasi secara
berkala terhadap pemeliharaan biopori
dan biopot, proses dekomposisi sampah,
kematangan kompos, serta pemanfaatan
kompos wuntuk tanaman pekarangan
[22,23].

Program ini juga menargetkan
pemasangan minimal 25 unit biopori dan
biopot. Selain itu, keberlanjutan
pemanfaatan teknologi diarahkan melalui
penguatan kader lingkungan, penyusunan
kesepakatan masyarakat mengenai
pemilahan sampah, serta pemantauan
kepatuhan dan kesadaran hukum melalui
diskusi kelompok di Paguyuban Blok EM
Desa Rogojampi. Pelaksanaan monitoring

diarahkan
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melibatkan pengurus paguyuban blok em
bersama msayrakat penggunaa, dengan
tim  pelaksana sebagai
pendamping dan evaluasi. Monitoring
direncanakan dilakukan secara berkala

berperan

untuk memantau Kkondisi dan fungsi
biopori dan biopot. Keberlanjutan
pengisian = sampah
dekomposisi, dan pemanfaatan hasil
kompos. Keberlanjutan program ditandai
dengan tetap berfungsinya unit boipori
dan biopot, konsistensi masyarakat dalam
memilah dan memanfaatkan sampah
organik serta keterlibatan pengurus
paguyuban dalam pemantaauan.

Secara keseluruhan, kegiatan
pengabdian menunjukkan bahwa integrasi
penyuluhan hukum lingkungan, penerapan
teknologi biopori dan biopot, praktik
langsung, serta pendampingan mampu
meningkatkan  kapasitas
Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi.
Peningkatan pengetahuan yang
ditunjukkan melalui N-Gain sebesar 0,57,
disertai mulai berkurangnya praktik
pembakaran sampah dan meningkatnya

organik, proses

masyarakat

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan  Kegiatan @ PKM  di
Paguyuban Blok EM Desa Rogojampi
menunjukkan bahwa integrasi
penyuluhan hukum lingkungan dengan
penerapan biopori dan biopot dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan keterlibatan masyrakat dalam
pengelolaan sampah organik. Teknologi
tersebut dapat menjadi alternatif
sederhana untuk mendukung pengelolaan
sampah berbasis rumah tangga.

Keterbatasan kegiatan pengabdian ini
terletak pada durasi pendampingan dan

pemanfaatan sampah organik menjadi
kompos [9,24] menunjukkan adanya
dampak positif terhadap
pengelolaan lingkungan Paguyuban Blok
EM Desa Rogojampi. Penelitian
sebelumnya juga menyatakan dengan
adanya edukasi tentang sampah dan
penyampaian aturan dalam ranah hukum

program

dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat terhadap pengelolaan
lingkungangan khusunya pengolahan

sampah [25].

Penelitian lain berkaitan dengan
pengelolaan  sampah  menggunakan
biopori juga dengan edukasi regulasi
pengolahan sampah mendapatkan respon
yang baik oleh warga [26]. Keberlanjutan
monitoring, penguatan
kelembagaan, dan peluang pengembangan
usaha berbasis lingkungan diharapkan
dapat mendorong kemandirian
masyarakat Paguyuban Blok EM Desa

melalui

Rogojampi dalam mengelola sampah
organik sekaligus mendorong serta
terciptanya lingkungan yang lebih bersih
dan berkelanjutan.

belum optimalnya evaluasi perubahan
perilaku jangka panjang. Oleh karena itu,
diperlukan monitoring dan pendampingan
lanjutan untuk menjaga konsistensi
pemanfaatn teknologi dan keberlanjutan
partisi masyarakt.

Akibatnya, program Kegiatan PKM
memberikan dampak positif terhadap
pengelolaan sampah berbasis masyarakat,
dan berpotensi dilanjutkan secara mandiri
dan berkelanjuta.
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